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Hasil penelitian pada tingkat peternak 

menunjukkan prevalensi kawin berulang atau repeat 

breeding (REBREED) di DIY sebesar 29,4% seperti 

yang disajikan pada Tabel 1. Hasil yang diperoleh 

dalam penelitian ini ternyata lebih tinggi 

dibandingkan kajian di Swedia 10% yang dilaporkan 

oleh (Gustafsson and Emanuelsson, 2002), hampir 

sama seperti kajian di India 5-33% (Saxena, 2004) 

dan lebih tinggi seperti kajian di Jepang 14%  yang 

dilaporkan Yusuf et al. (2010). Faktor risiko yang 

berperan terhadap kawin berulang pada tingkat 

peternak pada penelitian ini kemungkinan karena 

karena kesalahan manajemen seperti pengamatan 

deteksi estrus (DETRUS) yang rendah sekitar 2,5 

kali per hari, saluran pembuangan (SALPEM) buruk  

59,6%, serta kebersihan lingkungan kandang dan 

sapi (KEBLIKAN) buruk 65,1% (Tabel 1). 

Pengelolaan manajemen yang kurang baik terjadi 

saling terkait di antara faktor. Misalnya, peternakan 

yang mempunyai saluran pembuangan limbah yang 

buruk cenderung kebersihan lingkungan kandang 

dan sapi kotor. Saluran pembuangan yang buruk 

dapat menyebabkan terkumpulnya feses dan urin 

dalam kandang, lantai kandang menjadi licin, sapi 

yang berbaring menjadi kotor dan memungkinkan 

uterus terkena kontaminasi bakterial lewat vulva, 

terutama pada saat atau sesudah inseminator. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Robert (1986), yang 

menyatakan kebersihan kandang dan sapi 

merupakan prasyarat yang harus dipenuhi agar 

terhindar dari gangguan reproduksi terutama infeksi 

reproduksi. 

Peternak yang berpendidikan TK= 12,0% 

(48/401), SD= 32,7% (131/401) SMP= 23,9% 

(96/401), SMA= 14,0% (56/401), Akademi= 13,7% 

(55/401), dan PT= 3,5% (14/401). Peternak yang 

sudah mempunyai  pengalaman beternak 

(PENGABTEN) 1-5 tahun ada 21,4%,  6-10 tahun 

sebanyak 29,5%,  11-15 tahun berjumlah 21,7%, 16-

20 tahun sebanyak 15,2% dan di atas 20 tahun 

terdapat 12,2%. Rata-rata pengalaman beternak 

adalah 13 tahun. Peternak yang melakukan deteksi 

estrus (DETRUS) sehari hingga 5 x sebanyak 1,5%, 

4 x sehari 4,0%, 3 x sehari 41,9%, 2x sehari  49,1%, 

dan 1 x sehari 2,0%, sedangkan peternak yang tidak 

melakukan deteksi estrus sebanyak 1,5%. Rata-rata 

deteksi estrus yang dilakukan oleh peternak adalah 

2,5 x se-hari (Tabel 1). Jarak inseminasi buatan (IB) 

dengan pelaporan estrus (JAIBLAPES) adalah 1-2 

jam sebanyak 14,5%, 3-4 jam 36,6 %, 5-6 jam 32,6 

%, sedangkan jarak waktu lebih dari 7 jam 15,3 %. 

Rata-rata jarak waktu inseminasi buatan (IB) dengan 

pelaporan estrus adalah 4,6 jam. Jenis lantai kandang 

(JLK) berupa lantai tanah 46,1%, lantai semen 

50,4% dan lantai kandang yang dilapisi karet 3,5%. 

Kebersihan lingkungan kandang (KEBLIKAN) 

adalah baik 34,9% dan buruk 65,1%. Saluran 

pembuangan (SALPEM) dikelompokkan baik 

40,4% dan buruk 59,6%. 

Hasil analisis data secara Unweighted Logistic 

Regression terhadap variabel peternak yang asosiasi 

bermakna (P < 0,05) adalah deteksi estrus satu kali 

perhari (DETRUS1), deteksi estrus dua kali perhari 

(DETRUS2), gangguan kebuntingan (GANGBUT), 

jarak estrus sampai diinseminasi buatan 

(JAIBLAPES), kebersihan kandang yang kotor 

(KEBLIKAN), koperasi (KOPER), pendidikan 

SMP (PPDK3), saluran pembuangan yang jelek 

(SALPEM). Hasil analisis regresi logistik dapat 

dilihat pada Tabel 2. 
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